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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik simpulan 

berikut ini: 

1. Tanaman Hortikultura Sayuran cenderung memiliki pertumbuhan atau trend 

yang positif namun pada 2 tahun terakhir konsisten mengalamai penurunan 

sehingga dapat dikatakan bahwa potensi dari sektor pertanian khususnya 

Hortikultura di Kabupaten Boalemo mulai kurang produktif. 

2. Hasil analisis ditemukan bahwa komoditas bayam, cabai besar, cabai rawit, 

petsai dan tomat memiliki nilai Location Quotient (LQ) yang lebih besar dari 1 

sehingga masuk dalam kategori basis. Sementara hasil analisis LQShare dan 

LQShift ditemukan bahwa terdapat 4 komoditas yakni bayam, cabai besar, 

petsai dan tomat yang berada pada kategori progresif. Kemudian 4 komoditas 

yakni bawang merah, kacang panjang, ketimun dan terong yang sektor 

berkembang serta 1 komoditas cabai rawit yang masuk dalam kategori 

lamban. 

3. Nilai tukar petani (NTP) hortikultura ditemukan bahwa pada tahun 2016 

sebesar 144,259% kemudian tahun 2017 sebesar 143,955%, tahun 2018 

sebesar 154,503 dan tahun 2019 sebesar 154,151% yang artinya petani 

mengalami surplus atas usahatani hortikultura yang dilakukan. Namun jika 

NTP tersebut dalam unsur biayanya terdapat nilai biaya hidup yang 

dikeluarkan oleh petani selama melakukan usahatani (menunggu hasil) dari 

proses pengolahan tanah hingga panen maka nilainya akan mengalami 

penurunan bahkan untuk tahun 2016 dan 2017 mengalami defisit. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Penting bagi pemerintah Kabupaten Boalemo melakukan pengembangan 

kapasitas kelembagaan untuk petani Hortikultura agar berbagai program 

pemerintah lebih tepat sasaran bahkan untuk pemasaran hasil bisa jadi lebih 

baik dan memberikan nilai tambah ekonomis yang baik bagi petani dan 

pemerintah sehingga tanaman Hortikultura mengalami peningkatan dalam 

aspek produktivitasnya 

2. Pentingnya bagi pemerintah mengembangkan sistem informasi yang 

terintegrasi bagi petani dan UMKM yang bahan bakunya adanya hasil 

usahatani agar geliat ekonomi di Kabupaten Boalemo semakin baik dan 

pertumbuhan ekonomi semakin tinggi di Kabupaten Boalemo. Hal ini juga 

akan berdampak pada tingginya permintaan produsen UMKM atas tanaman-

tanaman Hortikultura yang akan meningkatkan aspek keunggulan komparatif 

maupun kompetitif tanaman Hortikultura di Kabupaten Boalemo. 

3. Perlunya menghidupkan koperasi petani yang dibawahi oleh BPP di setiap 

Kecamatan agar praktik-praktik curang pemilik modal besar tidak akan terjadi 

lagi dan petani bisa lebih bebas dalam menjual hasil panennya tanpa harus 

adanya potongan bunga besar atas kegiatan produksi yang dilakukan dalam 

usahatani. Hal ini tentu sebagai langkah besar untuk mereduksi tingginya 

berbagai biaya yang dapat menurunkan pendapatan petani bahkan dapat 

mereduksi ketidakkonsistenan dari angka NTP yang tinggi namun kemiskinan 

juga masih tinggi. 
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